BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgaran matematika yang menyenangkan merupakan salah satu
cara terbailk untuk menghapus mitos yang berkembang dikalangan siswa
bahwa matematika itu pelgaran yang menyulitkan. Pembelgjaran yang
menyenangkan bukan hanya berarti pembelgaran matematika degan
permainan sga, tetapi pembelgaran yang dapat dengan muadah dipahmi
siswa karena dihubungkan dengan kehidupan disekitar siswa. Konsep-
konsep pembelgaran matematika dibangun melalui pengetahuan yang
diketahui atau pernah dialami oleh siswa di kehidupannya.

Prinsip pembelgjaran matematika yang dikemukakan oleh National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyebutkan bahwa para
siswa harus belgar matematika dengan pemahaman, secara aktif membangun
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnyal Jadi,
belgjar matematika ditingkatkan dengan cara membimbing siswa untuk
membuat dugaan tentang matematika lalu  mengujinya dan
mengembangkannya dengan dasar pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat dicapai siswa daam pembelgaran

matematika. Salah satu tujuan pembelgaran yang tercantum dalam
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah agar peserta didik
memiliki memiliki konsep matematika, menjelaskan kaitan antara konsep dan
mengaplikasikan algoritma secara luas, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.?

Pemahaman konsep dalam pembelgjaran matematika harus dikuasai
siswa sebagal dasar untuk menguasai semua materi matematika dengan baik,
karena materi-materi dalam matematika saling keterkaitan. Pemahaman
konsep akan menjadikan siswa tidak hanya sekedar hafal dengan rumus,
tetapi menjadikan siswa memahami konsep dan dapat menjelaskan dengan
bahasa sendiri. Siswa yang memahami konsep suatu materi akan lebih mudah
menyelesailkan persoaan-persoalan yang berhubungan dengan materi
tersebut.

Berkaitan dengan pentingnya pemahaman konsep ini, maka penéliti
mewawancarai seorang guru matematika SMP Negeri 2 Tambang untuk
mengetahui bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa di sekolah tersebut.
Wawancara dilakukan dengan seoarang guru matematika yang bernama
Rosmawita, S. Pd. Hasil wawancara menunjukkan fakta bahwa kemampuan
pemahaman konsep yang dimiliki siswa di sekolah tersebut rendah, hal ini
juga didukung dengan melihat hasil ujian matematika siswa bahwa nilai siswa

yang di bawah KKM melebihi 50% dari jumlah siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti di atas, juga diperoleh ggaa-

gegja a yang menunjukkan rendahnya pemahaman konsep siswa, yaitu:

1

Sebagian besar siswa kesulitan untuk mengulang suatu konsep materi
pelgjaran.

Sebagian besar siswa kesulitan memilih, menggunakan atau
memanfaatkan konsep suatu materi ketika mengerjakan soal-soal.
Sebagian besar siswa tidak bisa menyagjikan kembali konsep-konsep
pel ajaran matematika dengan bahasa sendiri.

Sebagian besar siswa kesulitan mengaplikasikan konsep pelgjaran ke
dalam persoalan pemecahan masal ah.

Sebagian besar siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari

contoh yang dijel askan.

Peneliti juga melakukan observasi dengan mengikuti ibu Rosmawita

mengagjar di kelas. Dalam proses pembelgjaran saat itu, ibu Rosmawita telah

melakukan beberapa upaya untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep

yaitu dengan melakukan tanya jawab dan juga menjelaskan materi dengan

memberikan permisalan pada hal-ha yang mudah dipahami siswa serta

menjelaskan kembali jika ada siswa belum mengerti.

Menurut guru mata pelgaran matematika di SMP Negeri 2 Tambang,

selain upaya yang peneliti amati ketika observasi ada beberapa upaya lain

yang dilakukan yaitu seperti di bawah ini:



1. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan menghubungkan dengan
materi.

2. Guru mengingatkan kembali materi pendukung untuk materi
selanjutnya sebelum masuk dalam materi baru.

3. Guru menerapkan metode dan strategi dalam pembelgaran yang sesuai
dengan materi.

4. Guru menggunakan media dan aat peraga dalam pembelgaran yang

sesuai dengan materi.

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, upaya-upaya di atas belum
dapat meningkatkan pemahaman konsep sebagian besar siswanya. Banyak
faktor yang mungkin menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa,
tetapi pendlitian ini memfokuskan pada penggunaan pendekatan, strategi, dan
metode yang diterapkan dalam proses pembelgaran. Menurut Kemp yang
dikutip oleh Wina Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran adalah
suatu kegiatan pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.® Jadi,
penggunaan strategi yang sesual diharapkan dapat mengatasi gejala-gegjaa
rendahnya pemahaman konsep yang merupakan salah satu tujuan

pembel gjaran matematika.
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Pemahaman konsep metematika dapat dicapai dengan pendekatan
pembelgaran yang sesuai. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk merekontruksi ide dan konsep matematika
dengan guru sebagai pembimbing dan fasilitator.* Proses pembelgjarannya
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan makna dan
kegunaan matematika yang memungkinkan mereka mengkontruksi kembali
ide dan konsep matematika berdasarkan pengalaman interaksi mereka dengan
lingkungan. Hal ini akan membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman

konsep merekaterhadap materi yang dipelgjari.

Pembalgaran RME mengarahkan siswa pada penggunaan berbagal
Situas dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara
mereka sendiri. Agar proses penemuan yang dilakukan dalam RME lebih
terarah dan dapat mengaktifkan situasi belgar di kelas maka digunakan
metode penemuan. Metode penemuan adalah kegiatan atau pembelgaran
yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.”> Dengan metode
penemuan ini, diharapkan proses penemuan dalam RME prosesnya lebih jelas
dan dapat menghasilkan penemuan yang relevan dengan materi yang akan

digjarkan.

* Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realisti dan |mplementasinya, (Banjar masin:
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Berkaitan dengan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka
peneliti tertarik akan mencoba melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan Metode
Penemuan terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP

Negeri 2 Tambang.

B. Defenisi Istilah
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Pedekatan RME merupakan pendekatan matematika sekolah yang
memberi kesempatan siswa untuk mengalami proses yang mirip dengan
penciptaan matematika, yaitu membangun sendiri alat atau gagasan
matematika, menemukan sendiri hasilnya, serta memformalkan
pemahaman dan strategi informalnya.®

2. Metode penemuan adalah metode mengagjar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan baru tidak
melalui pemberitahuan, tetapi dengan penemuan sendiri.”

3. Pemahaman konsep adalah sebaga kemampuan siswa untuk: (a)
menjelaskan  konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya,
(b) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan (c)

mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat diartikan

® Daitin Taringan, Pembelajaran Matematika Realistik, (Depdiknas, 2006), h. 3-4
" Risnawati, Srategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Pres, 2008), h. 106



bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai
kemampuan untuk menyel esaikan setiap masalah dengan benar.®
C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka berkaitan dengan
kemampuan pemahaman konsep dapat diidentifikas permasalahan
sebagai berikut:

a. Pemahaman konsep siswa terhadap pembelgaran matematika
rendah, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi dan
mengerjakan soal.

b. Model pembelgaran yang digunakan guru belum mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

c. Pembelgaran matematika yang diterapkan belum mampu membuat
siswa berpasrtipasi menemukan konsep materi yang dipelgarinya.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, maka
memfokuskan permasalahan pada penggunaan pendekatan, strategi atau
metode untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah RME dan didukung dengan metode
penemuan. Penelitian ini juga dibatasi untuk siswa pada tingkat SMP,

karena masa SMP anak berada pada tahap mulai berfikir abstrak

8 Nila K usumawati, Pemahaman Konsep Matematika dalam Pembelajaran Matematika,
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sehingga strategi RME dengan metode penemuan yang diharapkan dapat
diikuti siswadengan baik.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah yang akan diteiti, yaitu: Apakah terdapat
perbedaan pemahaman konsep siswa menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dengan Metode Penemuan dengan
pemahaman konsep siswa menggunakan pembelgaran konvensional di
SMP Negeri 2 Tambang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan pemahaman konsep siswa menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dengan Metode Penemuan
dengan pemahaman konsep siswa  menggunakan pembelgaran
konvensional di SMP Negeri 2 Tambang.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian

bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.



b. Bagi guru, penelitian ini akan memberikan pengalaman dalam
merancang pembel gjaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dengan Metode Penemuan dan memfasilitas
pembelgjaran, sehingga diharapkan guru dapat mengembangkan
model pembelgjaran, LKS dan sumber belgjar sgenis pada pokok
bahasan yang lain dan dapat mengimplementasikannya dalam
kelas.

c. Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika mereka secara optimal.

d. Bagi pendliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti serta hasil penelitian akan dijadikan landasan

untuk meneliti ketahap selanjutnya.



